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BAB 3
KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS DAN DEFINISI OPERASIONAL
Bab ini akan dibahas mengenai kerangka konsep penelitian, hipotesis penelitian dan definisi operasional. 

3.1. Kerangka konsep

Penelitian ini akan mengukur pengaruh terapi Spiritual Emotional Freedom and Tehnique (SEFT) terhadap nyeri pada pasien post op di ruang rawat inap ruang bedah. Variabel pada penelitian ini meliputi : variabel independent, variabel dependent dan variabel confounding. Variabel independent atau variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat, jika variabel ini berubah maka akan mempengaruhi variabel terikat (Dharma, 2011). Variabel independent pada penelitian ini adalah terapi Spiritual Emotional Freedom and Tehnique (SEFT).
Variabel dependent atau disebut juga variabel terikat adalah variabel yang berubah jika variabel independent berubah, variabel terikat pada penelitian ini adalah nyeri pada pasien post op yang menjalani rawat inap.  Selain variabel bebas dan variabel terikat, peneliti juga akan melakukan variabel lain yang mempengaruhi, variabel yang mempengaruhi atau sebagai variabel perancu disebut variabel counfonding. Variabel counfonding meliputi terapi farmakologi.
Skema 3.1
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3.2. Hipotesis
Hipotesis awal (Ho) pada penelitian ini adalah tidak ada pengaruh terapi Spiritual Emotional Freedom and Tehnique (SEFT) terhadap  nyeri pasien post op pada kelompok intervensi. Hipotesa alternatif (Ha) adalah ada pengaruh terapi Spiritual Emotional Freedom and Tehnique (SEFT) terhadap nyeri post op pada kelompok intervensi.
3.3. Definisi Operasional
Variabel dependent, variabel independent serta variabel confounding akan dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 3.1

Definisi Opersional

	Variabel
	Definisi operasional
	Cara pengukuran
	Hasil pengukuran
	Skala ukur

	Variabel independent
	
	
	
	

	SEFT
	Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) adalah suatu metode energi terapi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan terapi spiritual dengan menggunakan tehnik menstimulasi titik – titik akupuntur di sepanjang jalur energi meridian untuk menetralisir gangguan sistem energi tubuh.
	Pengkajian awal nyeri 5 menit, SEFT diberikan selama 30 menit pada titik 18 tapping dengan waktu evaluasi 10 menit dilakukan evaluasi ulang skala nyeri
	1= dilakukan
0= tidak dilakukan
	Nominal

	Variabel dependent
	
	
	
	

	Nyeri Post Op
	Sensasi nyeri yang dirasakan pasien stelah menjalani pembedahan
	Numeric rating scale  (NRS)
	Skor pengukuran NRS
0: tidaknyeri

1-3: ada nyeri dan dapat ditahan

4-6: ada nyeri, mengganggu dan ada usaha utuk menahan nyeri

7-10: ada nyeri, mengganggu, tidak tertahan terlihat meringis, merintih sampai berteriak

	Ordinal  

	Variabel counfonding
	
	
	
	

	Terapi Farmakologi
	Terapi yang didapatkan pasien untuk mengatasi nyeri setelah tindakan operasi dengan menggunakan obat-obatan
	Peneliti mengisi format melalui studi dokumentasi catatan medik dan pengkajian
	1= mendapatkan

0=tidak mendapatkan
	Nominal
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